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  ABSTRAK 

Zakiyati Salma: Analisis Kesulitan Belajar Biologi Peserta Didik Jurusan 

    IPA pada Pembelajaran Daring di SMAN 1 Kec. 

    Payakumbuh 

Sejak kasus Covid-19 masuk ke Indonesia pemerintah mengambil 

kebijakan sebagai upaya memutus mata rantai penyebarannya, salah satunya 

mengalihkan pembelajaran yang awalnya luring menjadi daring. Pelaksanaan 

pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh memiliki kendala berupa 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, salah satunya pada mata pelajaran 

biologi. Kesulitan belajar peserta didik pada pelajaran biologi terlihat dari hasil 

belajar yang belum mencapai kriteria. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran 

daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan intrumen 

pengumpulan data berupa angket dan pedoman wawancara. Angket disebarkan 

melalui google form, sedangkan wawancara dilakukan secara daring via whatsapp 

video. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik jurusan IPA di SMAN 1 

Kec. Payakumbuh yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah 

321 orang. Sampel dalam penelitian, untuk angket menggunakan total sampling, 

untuk wawancara menggunakan proportionate stratified random sampling dengan 

proporsi 20%. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan, kesulitan belajar biologi peserta didik 

jurusan IPA pada pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mempengaruhi 62,24% yang 

terdiri dari jasmani (63,08%), psikologis (62,54%) dan kelelahan (58,72%). 

Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi 59,50% yang terdiri dari keluarga 

(59,13%), sekolah (57,52%), dan sarana prasarana belajar secara daring (62,17%). 

Dapat disimpulkan, tingkat kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA 

pada pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi ialah 60,52% dengan kriteria tinggi dan faktor dominannya ialah 

faktor internal. 

 

Kata kunci: Biologi, Kesulitan belajar, Daring. 
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ABSTRACT 

Zakiyati Salma: Analysis of Biology Learning Difficulties of Science  

Students in Online Learning at SMAN 1 Kec. Payakumbuh  

 

Since the Covid-19 case entered Indonesia the government has taken 

policy an effort to break the spread, one of which, diverting learning that was 

initially offline to online. The implementation of online learning at SMAN 1 Kec. 

Payakumbuh has obstacles. Students have learning difficulties, one of which is in 

biology subjects, students' learning difficulties in biology lessons can be seen 

from the results of studies that have not reached the criteria. The purpose of study, 

to find out the biology learning difficulties of science students in online learning 

at SMAN 1 Kec. Payakumbuh.  

The research method used is descriptive with data collection instruments 

in the form of questionnaires and interview guidelines. Polls are distributed 

through google form, while interviews are conducted online via whatsapp video. 

The research population is all students majoring in science at SMAN 1 Kec. 

Payakumbuh who are enrolled in the 2020/2021 School Year with total 321 

people. The sample in this study, for questionnaires using total sampling, for 

interviews using proportionate stratified random sampling eith proportion 20%. 

The data analysis technique used in this study is percentage analysis. 

The results showed, the biology learning difficulties of science students in 

online learning at SMAN 1 Kec. Payakumbuh is influenced by internal and 

external factors. Internal factors affected 62.24% of the physical (63.08%), 

psychological (62.54%) and fatigue (58.72%). While the external factors are 

59.50% consisting of families (59.13%), schools (57.52%), and online learning 

facilities (62.17%). It can be concluded, the level of biology learning difficulties 

of science students in online learning at SMAN 1 Kec. Payakumbuh based on 

factors that affect is 60.52% with high criteria and dominant factor is the internal 

factor. 

Keywords: Biology, Learning difficulties, Online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi merupakan mata pelajaran wajib untuk IPA di jenjang SMA dan 

merupakan perluasan serta pendalaman dari materi IPA di jenjang pendidikan SD 

dan SMP. Biologi merupakan pelajaran yang membahas tentang diri sendiri dan 

alam sekitar serta upaya yang dilakukan untuk mempertahankan keberadaannya. 

Melalui pembelajaran biologi peserta didik diharapkan mampu untuk memahami 

dirinya sendiri dan juga lingkungan sekitarnya. Karakteristik dari pembelajaran 

biologi adalah materi yang dipelajari konkrit, menggunakan cara berpikir logis, 

dan mengikuti langkah yang sistematis serta hasilnya bersifat objektif. 

Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di sekolah secara tatap muka kini 

dihadapkan pada tantangan baru karena adanya wabah Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19). 

Sejak dinyatakan mewabahnya Covid-19 di Indonesia yang berujung pada 

sebuah pandemi, menyebabkan perubahan-perubahan dalam aktivitas kehidupan 

masyarakat. Menurut WHO Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh corona virus jenis baru yang ditemukan pertama kali di Wuhan, 

Cina. Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait untuk 

mencegah penyebaran Covid-19 agar tidak semakin meluas. Salah satu kebijakan 

yang diambil adalah dengan penutupan tempat ibadah, agenda-agenda lainnya 

yang bersifat mengumpulkan massa, dan mengalihkannya menjadi Work From 

Home (WFH).  
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Sejak dikeluarkannya kebijakan WFH, bidang pendidikanpun mengambil 

tindakan dengan mengalihkan proses pembelajaran yang awalnya luring (luar 

jaringan) menjadi pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan via daring (dalam 

jaringan), sebagai upaya pengurangan interaksi sosial yang diharapkan mampu 

untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Realitanya masih banyak 

peserta didik yang belum terbiasa sepenuhnya untuk melakukan pembelajaran 

secara daring dan juga tenaga pendidik yang belum sepenuhnya mahir untuk 

mengajar daring terutama yang berada di daerah-daerah, salah satunya SMAN 1 

Kec. Payakumbuh. Perubahan konsep pembelajaran dari konvensional yaitu luring 

menjadi sistem daring bukan merupakan perkara mudah, karena hal yang diubah 

adalah keyakinan dan kebiasaan dalam belajar mengajar yang sudah menjadi 

kebiasaan dalam jangka waktu yang panjang (Utami dan Cahyono, 2020: 25). 

Para guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dihadapkan pada 

berbagai karakteristik dari peserta didik. Ada peserta didik yang dalam proses 

pembelajaran dapat memahami materi dengan lancar, namun juga banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya. Seseorang 

dinyatakan mengalami kesulitan apabila ia tidak mampu untuk mencapai suatu 

taraf dan standar yang telah ditentukan. Kesulitan belajar merupakan gangguan 

yang dialami peserta didik baik dalam hal pemahaman maupun dalam 

menyampaikan sesuatu secara lisan ataupun tulisan sehingga tidak mampu untuk 

mencapai kriteria yang ditetapkan (Zamzami, dkk., 2020: 124). Kesulitan belajar 

peserta didik berbeda tergantung kepada faktor yang mempengaruhinya, ada yang 

diantara peserta didik mudah memahami mata pelajaran tertentu namun 
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mengalami kesulitan pada mata pelajaran lain. Kesulitan belajar peserta didik 

dipengaruhi faktor-faktor internal maupun eksternal peserta didik. Faktor internal 

yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik ialah fisik, psikologis, dan 

faktor kelelahan, sedangkan untuk faktor eksternalnya adalah lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Hariyanti, dkk., 2020: 20). 

Hasil pengamatan penulis dan juga wawancara dengan guru biologi 

SMAN 1 Kec. Payakumbuh yaitu Ibu Agnest Azri lestari, S.Si. dan Ibu Mon 

Angraina, S.Pd. pada 25 November 2020 dan tanggal 2 Maret 2021 diperoleh 

bahwa hasil belajar biologi peserta didik yang dilakukan secara daring belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah, yaitu 

sebesar 75. Hal ini terlihat dari hasil UH (Ulangan Harian) 1 peserta didik jurusan 

IPA di tahun ajaran 2020/2021 pada Tabel 1 dan untuk perincian dilampirkan 

pada Lampiran 1. 

           Tabel 1. Rata-rata Nilai UH 1 Peserta Didik Jurusan IPA Semester  

  I Tahun Ajaran 2020/2021 di SMAN 1 Kec. Payakumbuh 

Kelas Rata-rata Nilai UH 1 

X IPA 1 68,97 

X IPA 2 72,33 

X IPA 3 72,75 

XI IPA 1 61,38 

XI IPA 2 69,56 

XI IPA 3 66,86 

XII IPA 1 61,71 

XII IPA 2 65,00 

XII IPA 3 68,86 

XII IPA 4 64,34 

           Sumber: Guru mata pelajaran biologi. 

Kurangnya minat peserta didik untuk belajar biologi ditandai dengan 

banyaknya jumlah absen pada rekap kehadiran peserta didik, untuk perincian 

dapat dilihat pada Lampiran 2. Peserta didik belum terbiasa melaksanakan 
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pembelajaran secara daring ditandai dengan kurang aktifnya peserta didik dalam 

pembelajaran. Hal ini dilihat dari tidak ada peserta didik yang bertanya pada saat 

jam pembelajaran berlangsung, dan hanya beberapa peserta didik yang bertanya 

pada saat akan mengumpulkan tugas, serta banyak peserta didik yang mengeluh 

karena merasa jenuh belajar secara daring. 

Penelitian tentang faktor kesulitan belajar ini pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya dengan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian 

Awal, dkk. (2018: 75) menyatakan bahwa faktor dominan kesulitan belajar ialah 

kesiapan peserta didik dengan 42,5% mempersulit dan 2,5% sangat mempersulit. 

Hasil penelitian Fauza, dkk. (2020: 52) juga menyatakan faktor kesulitan belajar 

secara daring yang dominan ialah pada memahami materi. 

Berdasarkan pemaparan di atas dilakukan penelitian untuk menganalisis 

kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran daring 

dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Biologi Peserta Didik Jurusan IPA pada 

Pembelajaran Daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dialami oleh peserta didik jurusan IPA di 

SMAN 1 Kec. Payakumbuh sebagai berikut. 

1. Hasil belajar peserta didik yang masih rendah. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran Biologi. 

3. Peserta didik belum terbiasa belajar secara daring. 
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4. Adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesulitan belajar biologi 

peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahannya 

pada faktor kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran 

daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang ada maka rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah tingkat kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada 

pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh berdasarkan faktor yang 

mempengaruhinya. 

2. Apa sajakah faktor kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada 

pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA 

pada pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh berdasarkan faktor 

yang mempengaruhinya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan 

IPA pada pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. 

1. Bagi guru, untuk memberikan informasi faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar biologi peserta didik pada pembelajaran daring, guna mengambil 

langkah-langkah perbaikan dalam pembelajaran untuk ke depannya. 

2. Bagi peneliti untuk menambah wawasan, pengamalan, dan pengetahuan 

sebagai bekal masa depan di dunia pendidikan. 

3. Bagi pembaca bisa menambah wawasan dan juga sebagai referensi untuk para 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan 

IPA pada pembelajaran daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran 

daring di SMAN 1 Kec. Payakumbuh ialah 60,52% dengan kriteria tinggi. 

2. Kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran daring 

di SMAN 1 Kec. Payakumbuh dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal lebih dominan dibandingkan faktor eksternal dengan persentase 

pengaruh 51,13%. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan pada penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kesulitan belajar biologi peserta didik jurusan IPA pada pembelajaran daring di 

SMAN 1 Kec. Payakumbuh, penulis menyarankan hal-hal berikut.  

1. Bagi peserta didik lebih kosentrasi dan memotivasi diri lagi untuk bersemangat 

dalam belajar biologi pada pembelajaran daring sehingga dapat lebih 

memahami materi pembelajaran serta lebih bijaksana dalam pengunaan gawai. 

2. Bagi guru lebih semangat lagi dalam belajar memanfaatkan teknologi. 

Sehingga dapat memvariasikan metode dalam pembelajaran daring agar peserta 

didik tidak mudah bosan dalam belajar, serta memberikan alternatif
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pembelajaran lain berupa penjelasan dan penguatan via voice note agar peserta 

didik lebih paham akan materi yang dipelajari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan dalam pengumpulan data 

dilakukan secara langsung sehingga waktu yang digunakan lebih efisien. 

4. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan bahasan yang sama, agar 

jangan hanya terfokus pada kesulitan peserta didik saja, namun juga 

diperhatikan dari pihak guru dan juga pimpinan sekolah serta dari pihak 

keluarga peserta didik. 
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